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Tema umum dalam diskusi dan debat seputar olahraga dan, khususnya, sepak bola adalah 
gagasan bahwa politik dan olahraga harus tetap terpisah. Dalam percakapan footbaling, 
khususnya daring, gagasan ini tampaknya muncul setiap kali fanbase sebuah klub inggris 
menggunakan mimbar mereka sebagai suara massa untuk mengekspresikan pandangan dan 
kepercayaan poltik mereka. Gagasan bahwa sepak bola dan politik harus tetap terpisah dan 
bahwa sepak bola hendaknya tidak dipoltisasi, bagaimanapun, sepenuhnya tidak konsisten 
“engan akar permainan itu sendiri dan pengalaman hidup dan keadaan sosial ekonomi para 
penggemar football itu sendiri sebagian besar dari mereka adalah kelas kerja. Jangan salah, dasar 
untuk mengklaim bahwa sepak bola dan poltik harus menjadi urusan yang terpisah hanya untuk 
senyawa proposisi yang secara Inheren cacat bahwa politik adalah permainan semata-mata untuk 
elituntuk berpartisipasi dalam salah satu di mana orang-orang kelas pekerja berada di pinggir 
lapangan, 





Sepak Bola dan Revolusi 


(Hingga har ini. Kurdi Rojava masih mempertahankan upaya revolusioner mereka di semua bidang: budaya, poli, 
sosial Can ekonomi. Sejarah revolusi Rojava, atau perjuangan pembebasan Kurdi, akan selalu menunjukkan 
bahwa pertandingan sepak bola di Oamishi pada tahun 2004 merupakan peristiwa penting bagi orang Kurdi 
Bahan bakar memicu gelombang revolusi paling awal. Pertandingan tu dulu dan akan selalu menjadi episode 
pening dalam upaya Kurdi untuk membebaskan dir mereka sendiri. Setiap Maret, Kurdi masih memperingati 
pertandingan itu dan hari-hari kerusuhan yang mengikutinya. 


IHal yang sama terjadi i tempat lain. Di Arab Saudi, sepakbola selalu berkaitan erat dengan Konik dan poll. 
Pendukung Al-Ahi pemah teribat dalam protes revolusioner untuk menggulingkan rezim Mubarak ci Mesir 

Atau pendukung A-Wehdat di Yordania yang berani menyanyikan nyanyian revolusioner Palestina di kala 
nasionalis mendominasi kancah sepak bola Yordania. Kerusuhan Oamishli dan perjuangan Kurdi menunjukkan 
kepada kta bahwa sepak bola memang bisa menjadi poitik Sepak boa selalu bisa menjadi ajang perebutan 
kepentingan. sehingga konfik menjadi sangat lekat. Seperti yang dikatakan Russell Holden dan Paul Gilehvist 
dalam karya 2011 mereka The Poites of Sport - Community, Mobil. identity: Sepak bola atau olah raga secara 
'umum, merupakan salah satu unsur budaya yang dapat menjadi ajang unjuk rasa ide-ide yang ada di masyarakat, 
selain Itu sepak bola juga bisa menjadi ajang pertunjukkan politik, konfk, dan perjuangan. 


Pertandingan sepak bola antara Al-Jhad dan Al-Fotuwa di Oamishl pada tahun 2004, dan Revolusi Rojava yang 
mengikutinya. adalah contoh utama. tidak hanya ketegangan poltk dan sosial di dalam arena sepak bola, tetapi 
juga bagaimana sepak bola bahkan bisa menjadi kendaraan untuk pemberontakan dan kemungkinan perubahan 
port atau sosiai 


“Jangan Berhenti Dan Terus Melawan!" 




























The Working-Class Game 


Sepakbola kelas pekerja inggris berakar pada budaya kelas pekerja dan 
telah menyebar ke seluruh negeri dari dalam komunitas kelas pekerja, 

Kelahiran iga sepak bola terjadi i, sebagian besar, kota-kota barat laut yang 

melihat populasi mereka tumbuh secara nyata pada akhir abad ke-19 sebagai 

Ihasil dari orang-orang yang bergerak untuk mendapatkan pekerjaan yang bekerja di pabrik 


Kota-kota seperti Preston, Blackbum, Acerington dan Bolton, dan para pekerja yang tinggal 
di kota-kota ini, menyalakan api yang akhirnya menjadi kobaran api yang melanda seluruh negeri 
yang masih membakar har ini Terlepas dari kapitalisasi sepakbola modem di ingkat atas, 
terutama dengan dunia perdagangan dan perdagangan iga "ima besar eropa, maka landasan 
sepak bola dietakkan oleh komunitas dan pekerja 


Sepak bola adalah olahraga kelas pekerja dengan pendukung kelas pekerja, tetapi mengapa Ini relevan? 
“Siapa pun yang terlibat dengan politik masa lalu atau masa kini akan mengakui bahwa mereka yang 
terpukul paling keras oleh pengambilan keputusan poliik, misalnya langkah-langkah penghematan yang 
diperkenaikan setelah krisis keuangan olobal 2008, adalah komunitas kelas pekerja. 





“Sat intrinsik dari fanbase sepak bola menumbuhkan solidaritas dan komunitas, dan oleh karena itu 
saluran di mana komunitas kelas pekerja dapat memanfaatkan kekuatan kolektif untuk menyuarakan 
pandangan politik mereka Meskipun ini tidak, seperti yang akan kita lihat, kualitas eksklusif untuk 

sepak bola Inggris, Leon Trotsky (diakui sosok yang cukup terbagi di antara anggota kiri untuk sedikitnya) 
dalam karyanya tahun 1925 "Where Is Britain Going" mencatat bahwa itu akan berada di'saluran buatan" 
seperti sepak bola bahwa "revolusi pasti akan terbangun di kelas pekerja Inggris: Untuk kelas pekerja, 
sepak bola bukan hanya permainan, itu adalah kendaraan dan katalis untuk perubahan sosial - 

engan alasan inilah hubungan antara sepak bola dan sosialisme telah berkembang, 





Liverpool, Celtic, Dan Sosialisme 





Ika hukum gerak ketiga Newton, bahwa setiap tindakan memilki reaksi yang sama dan berlawanan, 
“dapat diterapkan pada masalah sosial dan polik serta fisika, maka tidak mengherankan bahwa 

di Mersoyside kita menemukan kota yang secara historis memperjuangkan pandangan sosialis sebagai 
akibat dan cara-cara di mana pemerintah Konservatf memiliki sejarah. dan sengaja. mengabaikan kota 
"Tahun 1980-an dl Liverpool dicinkan secara politik oleh permusuhan kota terhadap Pemerintahan 
'Konservatf Margaret Thatcher, dan tragedi bencana Hilsborough pada tahun 1989, di mana 96 penggemar 
kehilangan nyawa mereka. 





Dari usulan pemerintah Thatcher bahwa Liverpool harus diserahkan pada "penurunan yang dikelola" 
menyusul kerusuhan Toxteth 1981 karena kota itu tidak lagi layak diinvestasikan, hingga keyakinan bahwa 
Thatcher sendiri memainkan peran pribadi dalam melindungi polisi menyusul bencana Hilsborough 

yang kemudian memungkinkan kesalahan untuk digeser secara tidak adil ke penggemar Liverpool itu sendi 
Liverpool, sebagai kota, tlah melihat politik sayap krinya berkembang karena kebutuhan untuk 
memperjuangkan kelangsungan hidupnya sendin 











IKota Liverpool sendiri selalu menjadi pusat aktivisme dalam pengertian Ini, dan mungkin insiden terbesar 
dari aktivisme ini secara eksplisit memasuki dunia sepak bola adalah pertunjukan dukungan Robbie Fowler 
untuk pemogokan dermaga pada tahun 1997 setelah 500 pekerja dermaga dipecat karena menolak untuk 
"melewati aris piket sebagai pertunjukan solidaritas dengan sesama dermaga yang baru-baru ini dipecat 
(Dalam sebuah tindakan yang akan melihatnya didenda £ 900 karena melanggar peraturan UEFA yang 
menentang demonstrasi poli dilapangan sepak bola. Fowler mengungkapkan kaos yang memasukkan 
logo Calvin Klein ke dalam siogan: "Dukung 500 dermaga yang dipecat" setelah mencetak gol keduanya 
alam kemenangan 3-0 atas pihak Norwegia SK Brann. 


“Sebagian besar pendukung Liverpool melihat pandangan poltik sayap kanan secara ekspisit dan inheren 
bertentangan dengan dukungan tulus klub - dengan alasan bahwa dukungan dari klub harus mencakup 
“dukungan kota dan rakyatnya Akibatnya. Liverpool, saat ini. bisa dibilang satu wilayah di mana Partai Buruh 
memiliki peluang paling sedikit kehilangan tanah bagi Konservatif - dengan dukungan Kop terhadap 

Jeremy Corbyn dan nilai-nilai sosialisnya melalui spanduk yang ditampikan dalam pertandingan kandang 
melawan Southampton pada 2017 melambangkan ini 


Pernyataan Jurgen Klopp bahwa: "Jika ada sesuatu yang tidak akan pemah saya lakukan dalam hidup 
saya, itu adalah memilih hak," atau keyakinan Bill Shankiy bahwa sosialismenya “Tidak benar-benar 
polti.ini adalah cara hidup. Ini adalah kemanusiaan." Niai-niai sosialis dan keyakinan adalah bagian 

besar dani kota dan klub sapak bola. Lebih dari 200 mil utara, kami memilki Celtic, dan 100 penggemar 
mereka yang, pada Agustus 2016, mengangkat bendera Palostina dalam pertandingan melawan pihak 
Israei Hapoal Berer Sheva,Ini adalah tindakan yang berfungsi untuk melambangkan. dan mengirim pesan 
solidaritas kepada penderitaan rakyat Palestina ditangan pemerintah Israei di Topi Barat 











Pertandingan Sepak Bola dan Kerusuhan Gamishli 


“Kebijakan diskrminatt dan menindas pemerintah Suriah akhirnya menimbulkan gesekan antara Kurdi dan Arab. 
PPermusuhan antara minontas Kurdi dan mayoritas Arab telah dipupuk sejak lama. Kemarahan Kurdi yang tertindas 
dalah bom waktu yang siap meledak kapan saja. Mereka tampaknya hanya menunggu percikan untuk memicunya. 
Dan yang mengejutkan, ternyata percikan api tu adalah pertandingan sepak bola di kota Oamishl, Kota ini memliki 
populasi Kurdi tertnggi di Sunah dan menjadi pusat pemupukan semangat perjuangan dan perlawanan Kurdi 


“Saat A-ihad melawan AlFotuwa pada 4 Maret 2004, kedua kelompok pendukung saing melontarkan hinaan, 
dan ejekan tersebut tak lepas dar identitas dan sentimen politik kedua belah pihak, Pendukung A-Jihad mulai 
mengbarkan bendera Kurdi. Ketegangan memanas ketika para pendukung Al-Fotuwa menghina para pemimpin 
atau poktsi Kurdi seperti Massoud Barzani. Mereka juga memajang folo Saddam Hussein di jalan-jalan kota 
(Gamishi - indakan Ini merupakan penghinaan bagi Kurdi karena Saddam Hussein telah melakukan pembantatan 
terhadap Kurdi di Irak pada akhir 1980-an, 


Tentu saja hal itu membuat geram para pendukung A-Jihad yang langsung merespon penyerangan terhadap Kurdi 
dengan meneriakkan yetyei yang menyemangati George Buah, Mereka melakukan itu karena pada tahun 2003, 
'Amerika Serikat di bawah Presiden George Bush mengnvasi Irak dan kemudian menjatuhkan Saddam Hussein 
Jatuhnya Saddam Hussein juga memberikan jalan cepat bagi otonomi Kurci dl rak. Akibat ejekan dan penghinaan 
“imbal balik. konfi fisik menjadi tak terhindarkan. Pendukung Al-Fotuwa mulai menyerang Kurdi dengan berbagai 
senjata. Kurdi membalas, dan dalam sekejap, kerusuhan pecah di kota Oamishi. Pada har it, laporan dari 
AAlazsera menyebutkan sedikitnya enam orang tewas. Keenamnya adalah orang Kurdi. Mereka menjadi marah, 
'dan kerusuhan berlanjut Pemerintah segera mengerahkan pasukan keamanan, tepi ini hanya memperumit situasi 
karena banyak orang Kurdi yang dipukuli dan bahkan ditembak. Kemarahan orang-orang Kurdi semakin kuat, dan 
mereka menyerbu ke jalanan 


“Kerusuhan yang dimulai pada pertandingan sepak bola meningkat menjadi kerusuhan berskala besar dan 
kemarahan terhadap pemerintah Suriah yang menindas. Kenfik para pendukung ini kemudian djadikan ajang 
pemberontakan Kurdi terhadap pemerintah Suriah. Dalam dua hari tersebut. kerusuhan dan perlawanan segera 
menyebar di kota-kota lain. Ini menjadi momen solidartas bagi Kurdi Puncak kerusuhan terjadi ketika orang Kurdi 
di kota Oamishi merobohkan patung mantan presiden Suriah, Hafez l-Assad dan membakar kantor pariai Bath. 
Pemerintah segera merespon dengan mengirimkan pasukan polisi dan mer. Kurdi dilndas dan pihak berwenang 
berhasil mengambil alih kota. Setidaknya 30 orang Kurdi tewas dalam kerusuhan tersebut 


Pasca-Kerusuhan 


“Setelah kerusuhan Gamishi banyak orang Kurdi melarikan dir ke Irak dengan bantuan PBB, Namun, di Surah 
sendi, pertawanan Kurdi tidak diragukan lag idak mereda. Mereka terus memperjuangkan dan menuntut otonomi 
kebebasan, bahkan kemerdekaan Puncaknya tercapal saat Suriah mengalami perang saudara. Pada Marot 2011 
bulan yang sama dengan kerusuhan 2004 - Kurdi turun ke jalan, sekali lagi di Gamishl. Mereka memperingati 
kematan para 'martir dalam kerusuhan 2004 setelah pertandingan sepak bola dan melakukan protes terhadap 
pemerntah Suriah. Di tengah kondisi perang saudara. pemerintah Sunah menjadi kewalahan. 














Pada akhir 2011, Kurdi mulai mengorganisir din dan melakukan pemberontakan bersenjata untuk merebut beberapa 
kota Suriah yang mayoritas penduduknya Kurdi. Pemberontakan berlanjut selama berbulan-bulan sampai Kurdi 
berhasil membebaskan din mereka di Gamshi. Efin. Amide, dan Kobane. Mereka kemudian menyatakan bahwa: 
kota-kota yang mereka kuasai sepenuhnya otonom, mandiri, dan terpisah dari pemerintah Suriah. Kurdi kemudian 
melancarkan upaya revolusioner untuk membentuk pemerintahan rakyat melalu Komune Intemnasionalis Rojava. 


Pertandingan Sepak Bola Yang Memicu Revolusi Rojava 


“Sepak bola banyak hubungannya dengan konfik dan kekacauan. Konik yang ditimbulkannya dapat 
dibungkus dalam berbagai sentimen: agama, poltik, identitas, dl Sebagai contoh. kita bisa melihat 
perseteruan abadi antara Rangers dan Celtic yang memisahkan kota Giasgow di Skotlandia. Persaingan 
tersebut sering dianggap mewakli ketegangan antara Protestan (Rangers) dan Katolik (Celte). 

IKta juga bisa melihat konflik antara pendukung sayap kir dan sayap kanan di tala, seperti pada 
pertandingan Livomno (kiri) melawan Lazio (kanan). Konfik sosial dan poliik sepertinya menjadi bagian tak 
terpisahkan dari sepakbola. Dalam banyak kasus. konik yang muncul dari sepak bola bukan semata-mata 
karena sentimen yang dangkal tetapi seringkali dilandasi oleh hal-hal yang lebih radikal 


Paling ekstim, sepak bola telah menjadi arena perebutan kekuasaan poltik: termasuk perang, 
pemberontakan, dan bahkan revolusi. Ii telah dicontohkan oleh jenis konfik sepak bola yang terjadi 

dl Suriah - atau tepatnya, di Oamishl. Pada tahun 2004, kerusuhan dimulai pada pertandingan sepak bola 
antara A-Jihad SG, klub lokal Kurdi: dan Al-Fotuwa SC, klub Arab dari kota Des oz-Zur. 





Kerusuhan it dibumbui dengan sentimen etnis dan politk antara Kurdi dan Arab yang memiliki sejarah 
kontik yang panjang. Kerusuhan tersebut kemudian menyebabkan gelombang protes dan pemberontakan 
besar-besaran oleh Kurdi terhadap pemerintah Surah. 








Konflik Arab dan Kurdi 


“Sebelum kita membahas bagaimana pertandingan sepak bola memicu pemberontakan dan bahkan revolusi 
di Suriah, penting untuk mengetahui konteks sejarah dan poltik Kurdi i Timur Tengah dan khususnya di Suriah. 
IKurdi adalah kelompok etnis yang terpinggirkan di Timur Tengah. Mereka tersebar di berbagai penjuru 

kawasan. d Irak, Iran, Suriah, dan Turki. Kurdi Hi empat negara tersebut 

Meroka sering didiskiminasi dan dindas, dan terkadang Kurdi bahkan tidak dianggap sebagai warga 

negara yang sah. Pada tahun 1962, orang Kurdi yang sebelumnya memegang kartu kewarganegaraan 

dl Suriah melihat kartu ID tersebut disita oleh negara. Mereka kemudian dicap sebagai ajanib 

atau orang asing. Implikasinya adalah bahwa Kurdi i Suriah tdak memiliki akses ke tasiltas dasar dan 

lidak memilik hak warga negara - seperti perawatan kesehatan, hak pekerja, dan pendidikan. 








Di mata negara, mereka tidak ada. Tanah dan properti yang mereka miliki sebelumnya dianggap tdak sah. 
Pemerintah kemudian memberikan tanah dan properti kepada orang Arab atau Suriah non-Kurdi 

“Sejak kemerdekaannya, ideologi dan budaya Arab telah mendominasi pemerintah Suriah. 

Tampaknya pemerintah Suriah idak mau mengakui budaya dan keberadaan Kurdi. Pada tahun 1970-an, 
pemerintah Suriah secara agresif melakukan 'Arabisasi. Mereka memindahkan penduduk Arab ke daerah 
yang sebelumnya dihuni oleh Kurdi dan mengambil alih - atau mungkin menjarah - tanah dari petani Kurdi 
ntuk mulai membangun kompleks dan permukiman bagi orang Arab. Kurdi bdak tinggal diam: mereka 
sering menclak dan menuntut pengakuan atas perbedaan budaya. Dalam beberapa kesempatan, 

“Kurdi juga teribat dalam protes terhadap pemerintah Suriah 





Sarangan 
un TILETNE Des 


Den 


Pi 


“Sekali lagi, pertunjukan solidantas ini mencontohkan fakta bahwa sepak bola sering. sebagaimana mestinya, 
Platiorm di mana pria dan wanita dapat menggunakan suara mereka untuk mengekspresikan solidaritas dan 
'ukungan untuk penyebab yang mereka yakini.FA Skotlandia kemudian mendenda Celtic sebagai hasilnya, 
yang direspons para penggemar dengan mencocokkan jumlah klub yang didenda dan menyumbangkan 
seluruh jumlah, lebih dari £ 200.000 (tujuan awalnya hanya lebih dan £ 80.000). untuk pengungsi Palestina. 


Indikasi kekuatan kepercayaan ini. penggemar Celtic mengulangi tindakan itu pada Apri 2018, meskipun 
alam skala yang lebih besar - melambaikan 16 bendera Palestina sebagai penghargaan kepada 

18 warga Gazan yang terbunuh selama protes Hari Darat yang menuntut hak pengungsi Palestina untuk: 
kembali ke tempat-tempat mereka dihapus dari mengikuti pembentukan Negara lsrasi pada akhir 1940-an. 





fanbase Liverpool dan Celtic juga mengekspresikan pandangan sosialis mereka melalui 
aktvisme komunitas Saat ini in telah diperkuat sebagai akibat dari kisi coronavirus yang, sayangnya, dan 
tidak mengherankan, memukul yang termiskin yang paling sulit Dalam beberapa bulan terakhir, Yayasan 
Celtic FC telah menempatkan £ 10.000 ke dalam skema paket makanan untuk membantu mendukung 
mereka yang tidak dapat memberi makan diri meroka sendin dan keluarga mereka selama masa kesulitan 
an perjuangan yang sangat besar 














Liverpool, bak klub maupun para penggemar, secara teratur mengadakan banding foodbank sebelum 
an sesudah pertandingan kandang, sering sebagai bagian dari upaya bersama dengan Everton melalui 
“skema #HungerDoesntWearClubColours' Baru-baru ini, langkah-langkah ini telah diperkuat dan meningkat 
melakui skema foodbank darurat melalui Ttussell Trust dan imbauan klub kepada penggemar untuk 
berdonasi menuju penyebab ini, untuk membantu mereka yang paling terdampak oleh krisis COVID-19 

di daerah setempat Baik tu penyebab internasional atau masalah lokal - kedua set penggemar telah 
menyatukan kecintaan mereka terhadap sepak bola dan pandangan pollik mereka, memanfaatkan platform 
(an suara mereka untuk memperjuangkan penyebab yang mereka yakini 





Sepakbola Jerman Dipicu oleh Fans 


Banyak yang dibuat. dan benar begitu, dari model kepemilikan 50 1 sepak bola Jerman yang terkenal 
Singkatnya, aturan ini diberlakukan untuk memastikan bahwa kepernlikan klub sepak bola mana pun tdak 
(dapat diklaim oleh investor ekstemal yang mungkin mengabaikan penggemar dalam mengejar keuntungan 
modal Aturan tu sendiri muncul pada tahun 1998. dan menyatakan bahwa bagi setip investor untuk 
mempertaruhkan Klaim besar dalam kepernlikan klub sepak bola. mereka pasti menyatakan minatnya pada 
Klub setidaknya selama 20 tahun Model kepemilikan Ini adalah alasan penting mengapa harga bket di papan 
atas Jerman tetap begitu rendah, bahkan meskipun daya tarik global iga dan sejumlah besar pendapatan 
beberapa klub dapat mengambil setiap tahun Dalam sepak bola modern dan dalam dunia komersiaisasi 
yang meningkat dalam sepak bola, klub-klub Jerman masih sangat banyak menahan penggemar mereka 
“dalam hal tinggi - hak suara milk para penggemar, dan begitu juga klub.Maka, tidak heran jka penggemar 
“Jerman sangat peduli dengan klub dan komunitas mereka sendin, 


Mungkin salah satu contoh ini berasal dari basis penggemar Union Beri Penggemar ii, secara harfah, 
telah berdarah demi klub mereka. Pada tahun 2004. ketika Union memainkan sepak bola mereka di divisi 
“dua, klub menghadapi kebangkrutan dan pengusiran dar Iga. 


Dalam upaya untuk membantu meringankan bahaya keuangan klub yang akan datang. para penggemar 
mengatur kampanye Bluten (ur Union (Bleed lor Union) yang melihat para penggemar. secara massal 
menyumbangkan darah dan, pada glirannya, mengarahkan uang yang mereka terima secara pribadi untuk 
sumbangan mereka ke klub, Darah para fans membuat jantung klub terus berdetak kencang. 

Sebuah Klub yang hampir seluruhnya didukung oleh para penggemar kelas pekerja, Union Berin 
mengalami ancaman lain bagi masa depan mereka di tahun 2008, ketika keadaan teras runtuh Stadion- 

'An der Alten Forsterei tampaknya menyebabkan klub kehilangan Isensinya. Untuk menyelamatkan 

masa depan klub, 2.500 penggemar klub. yang sebagian besar sama sekali idak memilki pengalaman 
(dalam konstruksi, bekerja selama 140.000 jam untuk memastikan lapangan memenuhi standar yang sesuai 


Upaya Ini sejak saat tu diabadikan melalui patung diluar tanah helm merah dan, dalam apa yang bisa 
dibilang sebagai penghormatan paling merek yang bisa diberikan klub Jerman kepada basis penggemarnya 
yang setia - sebuah taman bir Khusus untuk mereka yang membantu perjuangannya. Sejauh mana penggemar 
Union Berlin, dengan ultras sayap kir dan akar kelas pekerja, tlah berkorban untuk klub yang mereka cintai 
adalah contoh sempurna dan mia-nili sosialisme dalam dukungan sepakbola modern 





Sosialisme Kokoh St. Pauli 


“Sejauh ini, semua contoh poli sosialisme dalam ranah dukungan sepak bola berkisar pada pandangan 
yang diperjuangkan dan dipertahankan oleh para penggemar dan berbagai cara di mana pandangan ini 
@iarikulasikan. Namun, di disk St. Pauli Hamburg terdapat klub yang sosialsmenya terletak: 

di jantung etos mereka! Banyak yang telah ditulis tentang St. Paul, baik klub maupun basis penggemarnya, 
“an suit membayangkan bahwa siapa pun akan mampu melakukan keadilan klub. 


(Pada tahun 2008. St. Paul menjadi Klub Jerman pertama yang menerapkan seperangkat prinsip berbeda 
yang menentukan bagaimana Klub harus dijalankan - salah satunya adalah keyakinan bahwa: “St. Pauli FC 
adalah klub dan distrik kota tertentu, dan untuk inilah identitasnya berutang. Ini memberikannya tanggung 
Jawab sosial dan politik terkait dengan distrik dan orang-orang yang tinggal di sana. " 


Dari in jelas - dukungan untuk St. Paul bukan hanya masalah sepak bola. itu jauh lebih dari itu. 
Di dasar klub terletak pandangan anttasis, ant-homolobik, antfasis dan anti-seksis yang penuh gairah - 

dengan pandangan-pandangan ini diperjelas sejak tahun 1580-an melalui sejumlah besar demonstrasi dan 
protes ultra-dipimpin, banyak dari yang menyebabkan Ula Sankt Pauli bentrok dengan kelompok neo-Nazi 


“Kepercayaan klub yang progresif dan ant-seksis mengemuka pada tahun 2011 ketika para penggemar Klub 
memprotes saat salah satu kotak perusahaan di Milertor-Stadion djual ke klub tar telanjang, Selanjutnya, 
Klub berkomitmen untuk tetap setia kepada komunitasnya dan basis pendukung kelas pekerja yang menjadi 
landasannya. St. Paul memilki komunitas jongkok yang substansial dan, akibatnya, para pendukung, 
mereka sering berdemonstrasi tentang isu-isu mengenai perumahan jongkok dan berpenghasilan rendah 

di St. Paul. HafenstraSe selama tahun 1980-an. 


“Selama 1980.an dan 1990-an, masalah hooliganisme sayap kanan melanda dunia sepak bola 
“an sementara tu lebih menjadi masalah di beberapa negara, tu adalah masalah yang sangat melanda 
sepak bola Eropa secara keseluruhan. St. Paul, bagaimanapun, bertindak dengan melarang segala jenis 
aktvisme sayap kanan dan pertunjukan nasionalis d wilayah mereka, Sebaliknya, Ultra Sankt Pauli dengan 
bangga menampilkan gambar revolusioner Marxis Argentina Che Guevara di tibun. Inilah yang menjadi 
“dasar dari banyak hal yang terjadi selanjutnya dalam sejarah poltik klub yang terkenal - St. Paul dan, 
penggemar setia mereka, basis penggemar sepak bola yang bersatu melawan fasisme. 











Bagi sebagian besar penggemar sepak bola, menonton pertandingan di akhir pekan merupakan kesempatan 
untuk melepaskan semua kekhawatiran atau masalah yang sedang berlangsung dalam kehidupan 
sehariihari mereka. Bagi banyak penggemar sepak bola, sepak bola sangat melegakan dari tekanan 
kehidupan kerja mereka. Namun, bagi penggemar yang sama ini, sepak bola menawarkan kesempatan 
untuk menemukan solidaritas dan komunitas dalam menghadapi kesulitan yang mereka hadaf 








Waka, seharusnya tidak mengejutkan siapa pun, bahwa sosialisme dan sepak bola bertindak sebagai 
kemitraan yang tangguh - pengejaran kelas pekerja untuk mencari keadilan dan pembebasan, penggunaan 
sepak bola sebagai bahasa yang digunakan untuk mengkomunikasikan keinginan Ini. Apakah itu sokdantas 
Intemasional atau lokal atau apakah para penggemar berjuang melawan fasisme atau kelalaian 
pemerintah ?, sosiaisme sama sekali bukan fenomena baru dalam budaya penggemar sepak bola, 

itu adalah produk alami dari sana 


